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Millenium Development 
Goals 2015 

“upaya penurunan penyakit 
menular HIV/AIDS” 

Keputusan Presiden No.36 
thn 1994: Pembentukan KPA 

& KPA Daerah 

Peraturan Presiden No.75 
thn 2006: Peningkatan 

upaya pengendalian HIV & 
AIDS di seluruh Indonesia 

Peraturan Menteri Dalam 
Negeri No.20 thn 2007: 

Pembentukan  KPA Provinsi 
& Kabupaten/Kota 

LATAR BELAKANG 



 

Keputusan Bupati Jember 
No: 188.45/330.1/012/2004 

: Pembentukan KPA 
Kab.Jember 

SK Bupati No 188.45/39/012/2007 
: Penutupan  Tempat Layanan 

Sosial  Transisi utk Pekerja Seks 
Komersial & Penutupan  Prostitusi  

di Kab.Jember 

Dampak yg tidak 
menguntungkan dalam 
pelaksanaan program 

penanggulangan HIV/AIDS  

Pencegahan HIV/AIDS di Kabupaten Jember 



Menganalisis dampak implementasi kebijakan penutupan 
lokalisasi (SK Bupati No 188.45/39/012/2007) terhadap 

program penanggulangan HIV/AIDS di Kabupaten Jember . 

Metode kuantitatif melalui data sekunder 
dengan telaah dokumen. 

TUJUAN PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 



Dampak dari adanya Surat Keputusan Bupati tentang Penutupan 
Tempat Layanan Sosial Transisi untuk pekerja seks komersial di 
Puger, Kab. Jember, meliputi: 

1. Penutupan prostitusi akan menyebabkan jumlah tempat layanan 
sosial transisi untuk pekerja seks komersial ilegal bertambah dan 
menyebar di wilayah Kabupaten Jember 

2. Pembinaan layanan kesehatan dan upaya komunikasi perubahan 
perilaku terhadap PSK menjadi sulit 

HASIL PENELITIAN 

3. Jumlah kasus HIV/IADS setiap tahun makin bertambah 



PETA SEBARAN LOKALISASI ILEGAL 
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SITUASI HIV-AIDS DI KAB. JEMBER 
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 0-4, 28, 
3% 

5-14, 1, 0% 

15-19, 37, 5% 

20-24, 132, 16% 

25-49, 590, 72% 

>50, 34, 4% 
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Pemerintah Kabupaten Jember perlu melakukan peninjauan 
ulang terkait SK Bupati Nomor 188.45/39/012/2007 Tentang 
Penutupan Tempat Layanan Sosial Transisi untuk Pekerja Seks 

Komersial dan Penutupan Prostitusi Di Kabupaten Jember, 
karena menghambat program penanggulangan HIV/AIDS 

KESIMPULAN 



 

SARAN 

Untuk itu sangat dibutuhkan pertemuan antar pemangku 
kebijakan, Komisi Penanggulangan AIDS Kabupaten Jember, 

Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, LSM dan SKPD atau 
lembaga terkait untuk meninjau ulang Surat Keputusan Bupati 

tersebut.  



 

TERIMAKASIH 


